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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Gender (IPG)
Provinsi Sumatera Barat Menggunakan Analisis Regresi Data Panel

Ira Elisa

ABSTRAK

Pembangunan manusia sering dikaitkan dengan perbedaan gender.
Pembangunan ini berfokus pada bagaimana mencapai kesetaraan gender untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tanpa memandang gender. Indeks
Pembangunan Gender (IPG) merupakan indeks pencapaian kemampuan dasar
pembangunan manusia untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun
kualitas hidup manusia berdasarkan jenis kelamin dan digunakan untuk
mengetahui kesenjangan pembangunan manusia antara laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model regresi data panel yang paling
tepat untuk menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi indeks
pembangunan gender di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder gabungan dari data cross section dan data
time-series dari tahun 2017-2020. Data yang digunakan diperoleh dari publikasi
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi data panel.

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa model diperoleh model yang cocok
untuk menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan
gender di 19 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020 adalah
model fixed effect. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap indeks
pembangunan gender di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020 yaitu pada
taraf signifikansi 5% adalah rata-rata lama sekolah (X;) dan pada taraf
signifikansi 15% adalah harapan lama sekolah (X;) dan tingkat partisipasi
angkatan kerja (X4).

Kata Kunci: IPG, Analisis Regresi Data Panel, Fixed Effect Model (FEM).



Factors Affecting the Gender Development Index (GDI) of West Sumatra
Province Using Panel Data Regression Analysis

Ira Elisa

ABSTRACT

Human development is often associated with gender differences. This
development focuses on how to achieve gender equality to improve the quality of
human resources regardless of gender. The Gender Development Index (GDI) is
an index of achieving basic human development capabilities to measure success in
efforts to build the quality of human life based on gender and is used to determine
the gap in human development between men and women. This research purpose
to form the most appropriate panel data regression model to describe the factors
that influence the gender development index in West Sumatra Province in 2017-
2020.

This type of research is applied research. The type of data used in this research
Is secondary data combined from cross section data and time-series data from
2017-2020. The data used was obtained from the publication of the Badan Pusat
Statistik (BPS) of West Sumatra Province. The analytical method used is panel
data regression analysis.

Based on the results of the analysis of several models, a suitable model to
describe the factors that affect the gender development index in 19 districts/cities
of West Sumatra Province in 2017-2020 is the fixed effect model. The factors that
have a significant effect on the gender development index in West Sumatra
Province in 2017-2020 are at the 5% significant level the average length of
schooling (X;) and at the 15% significant level are the expected length of
schooling (X3) and the labor force participation rate (Xa).

Keywords: GDI, Panel Data Regression Analysis, Fixed Effect Model (FEM).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan suatu negara salah satunya dapat dilihat dari
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, selain itu juga mencakup pada kualitas
sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia adalah agen dalam
pembangunan, maka pentingnya dilakukan pembangunan manusia yang diarahkan
untuk mengedepankan kualitas sumber daya manusia tanpa membedakan jenis
kelamin tertentu guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan
manusia sering dikaitkan dengan perbedaan gender. Pengertian gender dalam hal
ini tidak hanya sekadar pada perbedaan secara biologis maupun fisik antara laki-
laki dan perempuan tetapi lebih kepada perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam peran, perilaku, kegiatan, serta hal-hal yang berkaitan dengan sosial.

Perbedaan tersebut tidak masalah apabila disertai dengan keadilan dan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Namun, faktanya kesenjangan antara
perempuan dan laki-laki masih terjadi di Indonesia hingga saat ini, misalnya
kekerasan yang masih dialami oleh perempuan. Berdasarkan data yang diperole
dari Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2020, terdapat
299.911 kasus yang dicatatkan pada tahun 2020, berkurang 31% dari kasus pada
tahun sebelumnya yang mencatat sebanyak 431.471 kasus. Hal ini disebabkan
oleh kuesioner yang kembali menurun hampir 100% dari tahun sebelumnya. Pada
tahun sebelumnya jumlah pengembalian kuesioner sejumlah 239 lembaga,
sedangkan tahun 2020 hanya 120 lembaga. Namun 34% lembaga yang
mengembalikan kuesioner mengatakan bahwa pengaduan kasus meningkat di

masa pandemi. Data pengaduan ke Komnas Perempuan juga mengalami



peningkatan drastis 60% dari 1.413 kasus di tahun 2019 menjadi 2.389 kasus di
tahun 2020, hal ini menunjukkan masih terjadinya kesenjangan gender. Untuk
mengatasi kesenjangan gender, maka kesetaraan gender perlu ditingkatkan,
sehingga kesetaraan gender menjadi permasalahan yang serius di Indonesia.
Kesetaraan gender adalah perlakuan yang sama antara perempuan dan laki-laki.
Menurut Haspels (2005: 28), kesetaraan gender bertujuan bagaimana laki-laki dan
perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam hak sebagai manusia seperti
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, berperan dalam berbagai
kegiatan ekonomi, sosial budaya, politik, dan kesamaan dalam menikmati hasil
pembangunan baik di lingkungan rumah tangga, pekerjaan masyarakat, budaya,
serta negara. Oleh sebab itu, perlunya suatu indikator untuk melihat tingkat
keberhasilan suatu pembangunan manusia yang mengatasi permasalahan gender
yang disebut dengan Indeks Pembangunan Gender (IPG).

Menurut Badan Pusat Statistik, IPG merupakan indeks pencapaian kemampuan
dasar pembangunan manusia yang sama seperti IPM dalam hal ketimpangan
gender. Pada dasarnya IPG tidak jauh berbeda dengan IPM dan variabel yang
digunakan pun sama. Hanya saja IPG lebih rinci ke dalam jenis kelamin dan
digunakan untuk melihat kesenjangan pembangunan manusia antara laki-laki dan
perempuan. IPG mempunyai komponen pembentuk yang menentukan nilai dari
IPG yang sama seperti IPM, yaitu komponen dari dimensi pendidikan, kesehatan
dan ekonomi.

Berdasarkan data IPG tahun 2020 dari BPS Indonesia diantara semua Provinsi
di Indonesia, DI Yogyakarta menduduki posisi pertama dengan nilai IPG sebesar

94,80 dan Papua menempati posisi terakhir dengan nilai IPG 79,59. Sedangkan



Sumatera Barat menempati posisi keempat dengan nilai IPG sebesar 94,17.
Capaian nilai IPG yang mendekati angka 100 tersebut mengindikasikan bahwa
kesenjangan gender sudah cukup rendah di Sumatera Barat, dan capaian tersebut
masih dapat ditingkatkan lagi. Salah satu langkah pemerintah dalam hal ini yaitu
mengeluarkan Peraturan Gubernur (PERGUB) nomor 25/2017 tentang Rencana
Aksi Daerah Pengarusutamaan Gender Provinsi Sumatera Barat. Upaya
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam mewujudkan pembangunan manusia
yang mempertimbangkan kesetaraan dan keadilan gender dapat dilihat dari
pencapaian IPG Provinsi Sumatera Barat. Untuk perkembangan nilai IPG

Sumatera Barat Tahun 2017-2020 ditunjukkan pada Gambar 1.

Indeks Pembangunan Gender (IPG)
Sumatera Barat Tahun 2017-2020
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(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020)
Gambar 1. Perkembangan Indeks Pembangunan Gender (IPG) di
Sumatera Barat Tahun 2017-2020

Pada Gambar 1, menunjukkan bahwa IPG di Sumatera Barat, selama beberapa
tahun terakhir mengalami fase naik turun. Pada tahun 2017-2020 nilai IPG
terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 94.09 (Persen). Sedangkan nilai
IPG tertinggi terjadi pada tahun 2018 dan 2020 karena memiliki nilai yang sama

yaitu sebesar 94.17 (Persen). Terjadinya fase naik turun pada IPG di Sumatera



Barat, berkaitan dengan faktor yang mempengaruhinya. Untuk nilai IPG per
kabupaten/kota di Sumatera Barat ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. IPG Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2017-2020

Tahun
Kabupaten/Kota
2017 2018 2019 2020

Kab. Kepulauan Mentawai 89.13% | 89.45% | 89.33% | 89.59%
Kab. Pesisir Selatan 94.98% | 94.62% | 95.16% | 95.12%
Kab. Solok 95.73% | 96.2% | 96.17% | 96.18%
Kab. Sijunjung 93.4% | 93.21% | 93.01% | 93.03%
Kab. Tanah Datar 98.51% | 97.58% | 97.55% | 97.57%
Kab. Padang Pariaman 93.79% | 93.07% | 92.92% | 92.69%
Kab. Agam 97.16% | 96.92% | 96.84% | 97.01%
Kab. Lima Puluh Kota 94.62% | 94.93% | 94.77% | 95.03%
Kab. Pasaman 93% |92.61% | 92.59% | 92.45%
Kab. Solok Selatan 94.54% | 94.92% | 95.03% | 95.08%
Kab. Dharmasraya 88.43% | 88.26% | 88.3% | 88.31%
Kab. Pasaman Barat 88.97% | 89.59% | 90.06% | 90.26%
Kota Padang 93.77% | 93.77% | 93.48% | 93.64%
Kota Solok 96.7% | 97.24% | 97.13% | 97.05%
Kota Sawahlunto 95.5% | 95.68% | 95.51% | 95.48%
Kota Padang Panjang 97.76% | 97.77% | 97.5% | 97.7%
Kota Bukittinggi 98.78% | 98.8% | 98.77% | 98.89%
Kota Payakumbuh 98.53% | 98.54% | 98.51% | 98.46%
Kota Pariaman 98.95% | 98.61% | 98.19% | 98.49%

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai IPG masing-masing kabupaten/kota di

Sumatera Barat tidak merata. Provinsi Sumatera Barat yang terdiri dari 19



kabupaten/kota memiliki IPG yang cukup berbeda, hampir setengah
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat memiliki IPG yang lebih rendah dari
IPG Provinsi Sumatera Barat, yang artinya pemerintah Provinsi Sumatera Barat
masih kesulitan dalam menghadapi permasalahan indeks pembangunan gender di
daerahnya, tidak hanya oleh pemerintah Provinsi Sumatera Barat, namun juga
termasuk pemerintah masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat.
Oleh sebab itu, perlu dianalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi IPG di
Sumatera Barat agar kedepannya pemerintah dapat lebih fokus dalam menangani
masalah IPG.

Penelitian mengenai indeks pembangunan gender (IPG) telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya. Diantaranya penelitian Sari (2018) tentang Metode
Regresi Nonparametrik Spline Multivariabel untuk Pemodelan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Gender (IPG) di Provinsi Jawa Barat
menghasilkan beberapa faktor yang berpengaruh nyata terhadap IPG yaitu angka
harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, pengeluaran
berdasarkan gender, dan Kketerlibatan perempuan di parlemen. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Lukiswati, dkk (2019) tentang Regresi Panel
Terboboti Geografis pada Indeks Pembangunan Gender Jawa Tengah Tahun
2011-2015 menghasilkan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap IPG yaitu
pengeluaran per kapita, angka harapan hidup, persentase penduduk mengalami
keluhan kesehatan, dan angka partisipasi sekolah SD/sederajat. Menurut
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA, 2019)
dan Badan Pusat Statistik, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi indeks

pembangunan gender yaitu angka harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata



lama sekolah, angka putus sekolah, angka partisipasi sekolah, partisipasi angkatan
kerja, pengeluaran perkapita, rata-rata upah kerja dan persentase penduduk yang
mengalami keluhan kesehatan.

Berdasarkan teori, maka peneliti mengambil beberapa variabel yang didasari
dari tiga dimensi yaitu harapan lama sekolah (HLS), rata-rata lama sekolah
(RLS), persentase penduduk mengalami keluhan kesehatan, tingkat partisipasi
angkatan kerja (TPAK), dan pengeluaran per kapita. Untuk mengetahui
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi indeks pembangunan gender dari
19 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat periode tahun 2017-2020, maka
diperlukannya analisis statistik yang tepat sebagai solusi untuk menganalisis data
berupa objek dan memiliki kurun waktu.

Analisis regresi data panel sebagai suatu analisis yang dapat menganalisa data
berupa time series dan cross section, dapat digunakan dalam penelitian ini.
Dikarenakan, data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel
yang memiliki karakteristik gabungan dari data runtun waktu (time series) dan
data silang (cross section). Data cross section adalah data pengamatan dari
berbagai subjek yang diamati dalam satu waktu, sedangkan data time series adalah
data pengamatan dari satu atau lebih variabel dalam periode tertentu (Widarjono,
2005).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilihat hubungan
harapan lama sekolah (HLS), rata—rata lama sekolah (RLS), persentase penduduk
mengalami keluhan kesehatan, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), dan
pengeluaran per kapita, serta menentukan mana dari lima faktor tersebut yang

paling mempengaruhi Indeks Pembangunan Gender di Provinsi Sumatera Barat.



Sehingga masalah ini perlu dibahas dalam bentuk penelitian dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Provinsi Sumatera Barat Menggunakan Analisis Regresi Data Panel .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah untuk penelitian ini adalah
“Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi indeks pembangunan gender (IPG)

Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-20207.

C. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah statistika dengan
pendekatan regresi yang diperluas menjadi pendekatan regresi data panel.
Adapun pertanyaan penelitian yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:

1. Apa bentuk model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi indeks pembangunan gender di 19 kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020?

2. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap indeks
pembangunan gender di 19 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat tahun

2017-2020?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi indeks pembangunan gender di 19 kabupaten/kota Provinsi
Sumatera Barat tahun 2017-2020.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan

gender di 19 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2020.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan dalam
rangka mengatasi masalah kesenjangan gender di Provinsi Sumatera Barat.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya dalam hal
memecahkan permasalahan yang cocok menggunakan analisis regresi data
panel dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

3. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa untuk

penelitian selanjutnya.



